
 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 9 No 2, Juni 2026 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/ 10.36778/jesya.v9i2.2937   

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   1990 

 

 

 

Minat Masyarakat dalam Membayar Zakat melalui Platform Zakat 

Digital: Peran Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan dengan 

Transparansi sebagai Variabel Moderasi 
 

Maulana Ridwan Lubis 1) 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 

maulanaridwan2622@gmail.com 

 

Yenni Samri Juliati Nasution 2) 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 

yennisamri@uinsu.ac.id 

 

Annio Indah Lestari Nasution 3) 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan  

annio.indahlestari@uinsu.ac.id 

 

 Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi 

kemanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap minat masyarakat dalam 

membayar zakat melalui platform zakat digital, serta menguji peran 

transparansi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 77 responden pengguna platform zakat digital dengan teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat penggunaan (t = 2,772; p = 0,000), 

serta persepsi kemudahan juga berpengaruh positif dan signifikan (t = 

2,561; p = 0,002). Selain itu, transparansi terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan (t = 2,167; p = 0,032). Dalam 

analisis moderasi, transparansi tidak mampu memoderasi hubungan 

antara persepsi kemanfaatan dan minat penggunaan (t = 1,160; p = 

0,250), namun mampu memoderasi hubungan antara persepsi 

kemudahan dan minat penggunaan (t = 2,282; p = 0,024). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan transparansi menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan minat masyarakat dalam 

menggunakan platform zakat digital. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas layanan digital dan transparansi pengelolaan dana zakat menjadi 

strategi penting dalam mengoptimalkan penghimpunan zakat secara 

digital. 

 

Kata Kunci Persepsi kemanfaatan, Persepsi kemudahan, Transparansi, Zakat digital, 

Minat penggunaan. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong transformasi 

signifikan dalam berbagai aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat, termasuk dalam praktik 

filantropi Islam seperti zakat. Digitalisasi layanan keuangan syariah menghadirkan berbagai 

platform zakat digital yang memungkinkan pembayaran zakat dilakukan secara lebih cepat, 

mudah, dan efisien (Meerangani et al., 2022; Ninglasari & Muhammad, 2021). Indonesia 

sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia memiliki potensi zakat 

yang sangat besar. berdasarkan data dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi 

zakat nasional di Indonesia diperkirakan mencapai Rp327 triliun per tahun. Namun 

demikian, realisasi penghimpunan zakat yang berhasil dikumpulkan oleh lembaga pengelola 

zakat baru mencapai sekitar Rp41 triliun. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang 

cukup besar, yaitu sekitar Rp286 triliun atau sekitar 87,5% dari total potensi zakat yang 

belum dapat dihimpun secara optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sistem 

penghimpunan zakat masih menghadapi berbagai tantangan, sehingga diperlukan inovasi 

dalam pengelolaan zakat, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi digital dalam sistem 

pembayaran zakat. 

 

Tabel 1. Potensi dan Realisasi Penghimpunan Zakat Nasional di Indonesia 

Indikator Nilai Keterangan 

Potensi Zakat Nasional Rp327 Triliun Estimasi potensi zakat nasional per 

tahun di Indonesia 

Realisasi Penghimpunan Zakat Rp41 Triliun Total zakat yang berhasil dihimpun 

oleh lembaga zakat 

Kesenjangan Zakat Rp286 Triliun Selisih antara potensi    zakat dan 

realisasi penghimpunan 

Persentase Realisasi terhadap 

Potensi 

±12,5% Menunjukkan tingkat optimalisasi 

penghimpunan zakat 

Persentase Potensi yang Belum 

Terealisasi 

±87,5% Menunjukkan masih besarnya peluang 

optimalisasi zakat 

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

 

Pemanfaatan platform zakat digital menjadi salah satu strategi yang dinilai mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat. Digitalisasi layanan zakat 

memberikan kemudahan akses bagi masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakat kapan 

saja dan di mana saja, sehingga dapat meningkatkan efisiensi penghimpunan zakat (Aqil & 

Mafrukha, 2025; Beik et al., 2021). Selain itu, perkembangan sistem pembayaran digital 

di Indonesia yang semakin luas turut mendukung percepatan adopsi layanan zakat digital 

oleh masyarakat. Meskipun perkembangan digitalisasi zakat menunjukkan tren yang 

positif, tingkat penggunaan platform zakat digital oleh masyarakat masih belum optimal. 

Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor perilaku pengguna, seperti persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kemanfaatan layanan, serta tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap transparansi pengelolaan dana zakat (Soemitra et al., 2022). Faktor-faktor 

tersebut menjadi determinan penting dalam membentuk minat masyarakat menggunakan 

layanan zakat digital. 

Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), minat penggunaan 

teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) (Tubaishat, 2018). Davis (1993) 
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menjelaskan bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan dan semakin besar 

manfaat yang dirasakan pengguna, maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan 

teknologi tersebut. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut menjadi faktor utama yang 

banyak digunakan dalam penelitian terkait adopsi teknologi digital. Penelitian Hussain et 

al. (2022), Oktavendi & Mu’ammal (2022) dan Rahim et al. (2024) menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat masyarakat menggunakan layanan pembayaran zakat digital. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa penerimaan teknologi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat berbasis digital. 

Penelitian Danila et al. (2025) Kamal et al. (2024), dan Mutmainah et al. (2024) 

juga menemukan bahwa faktor penerimaan teknologi, khususnya kemudahan dan manfaat 

yang dirasakan pengguna, berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan layanan e-

zakat. Sementara itu, Muflih (2022) dan Samudra et al. (2025) menunjukkan bahwa 

perceived usefulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

penggunaan pembayaran zakat online, terutama ketika didukung oleh tingkat kepercayaan 

pengguna yang tinggi terhadap lembaga pengelola zakat. Penelitian Berakon et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat melalui layanan digital 

perbankan syariah. Di sisi lain, penelitian Kasri & Yuniar (2021) menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi zakat digital serta keterbatasan informasi mengenai sistem pengelolaan 

zakat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat masih menggunakan 

metode pembayaran zakat secara konvensional. Meskipun berbagai penelitian terdahulu 

telah mengkaji faktor penerimaan teknologi dalam penggunaan zakat digital, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada variabel utama TAM tanpa memasukkan 

transparansi sebagai variabel moderasi yang berpotensi memperkuat hubungan antara 

persepsi teknologi dan minat penggunaan. Padahal, transparansi pengelolaan dana zakat 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pengelola zakat digital (Abdullah et al., 2023; Nafi’Hasbi & Widayanti, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi 

kemanfaatan terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat melalui platform zakat 

digital serta menguji peran transparansi sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

pengembangan literatur keuangan sosial Islam digital sekaligus menjadi dasar 

pertimbangan bagi lembaga pengelola zakat dalam meningkatkan optimalisasi 

penghimpunan zakat melalui transformasi digital. 

 

LANDASAN TEORI 

 Zakat dan Platform Zakat Digital 

Zakat ialah salah satu instrumen utama dalam sistem ekonomi Islam yang 

memiliki fungsi tidak hanya sebagai ibadah, tetapi juga sebagai mekanisme distribusi 

pendapatan dan pengentasan kemiskinan (Herianingrum et al., 2023; Nurfuadi & 

Nasution, 2025; Razak, 2019). Menurut Malik (2016) zakat berperan sebagai instrumen 

fiskal sosial yang mampu menciptakan keseimbangan ekonomi melalui redistribusi 

kekayaan dari kelompok mampu kepada kelompok yang membutuhkan. Sehingga zakat 

memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

memperkuat sistem perlindungan sosial berbasis syariah. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, zakat tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai 
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instrumen pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Khan (2007) dan Miah (2021) 

menjelaskan bahwa zakat berkontribusi dalam meningkatkan daya beli masyarakat 

berpendapatan rendah, mendorong aktivitas ekonomi produktif, serta mengurangi 

kesenjangan distribusi pendapatan. Oleh karena itu, optimalisasi penghimpunan dan 

pengelolaan zakat menjadi salah satu langkah penting dalam memperkuat stabilitas 

ekonomi sosial masyarakat muslim. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sistem pengelolaan zakat 

mengalami transformasi menuju digitalisasi. Ali (2024) menyatakan bahwa modernisasi 

sistem pengelolaan zakat, termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital, dapat 

meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi pengelolaan dana, serta memperluas 

jangkauan penghimpunan zakat. Transformasi ini memungkinkan lembaga pengelola 

zakat untuk mengembangkan layanan pembayaran zakat berbasis aplikasi, website, 

maupun integrasi dengan sistem pembayaran digital. Perkembangan platform zakat digital 

di Indonesia menunjukkan tren yang semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Menurut laporan Badan Amil Zakat Nasional, digitalisasi layanan zakat telah mendorong 

peningkatan kemudahan akses masyarakat dalam menunaikan zakat serta mempercepat 

proses penghimpunan dana zakat secara nasional. Pemanfaatan kanal digital juga 

memungkinkan lembaga zakat menjangkau generasi muda yang memiliki tingkat 

penggunaan teknologi digital yang tinggi (Zahara & Nurwani, 2023). 

Meskipun demikian, tingkat partisipasi masyarakat dalam menggunakan platform 

zakat digital masih belum sepenuhnya optimal. Annahl et al. (2021) menjelaskan bahwa 

rendahnya partisipasi muzaki dalam pembayaran zakat melalui lembaga resmi seringkali 

dipengaruhi oleh faktor kepercayaan, kemudahan layanan, serta persepsi manfaat yang 

dirasakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan digital menjadi 

faktor penting dalam mendorong minat masyarakat menggunakan platform zakat digital. 

Selain itu, digitalisasi pengelolaan zakat dinilai mampu meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas lembaga pengelola zakat, yang pada akhirnya dapat memperkuat 

kepercayaan publik. 

Menurut Qutaiba et al. (2024), transparansi dalam pengelolaan dana zakat menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan partisipasi muzaki karena masyarakat cenderung 

menyalurkan zakat melalui lembaga yang memiliki sistem pelaporan yang jelas dan 

akuntabel. Berdasarkan perkembangan tersebut, digitalisasi pengelolaan zakat menjadi 

strategi penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembayaran zakat 

sekaligus memperkuat efektivitas sistem penghimpunan zakat nasional. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

menggunakan platform zakat digital menjadi isu yang relevan untuk dikaji. 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) ialah suatu model teoritis yang digunakan 

untuk menjelaskan perilaku penerimaan teknologi informasi oleh individu. Model ini 

dikembangkan oleh Davis (1989) dengan mengadaptasi Theory of Reasoned Action (TRA) 

yang diperkenalkan oleh Ajzen (1991). Dalam TRA dijelaskan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh niat perilaku (behavioral intention), sedangkan niat tersebut ditentukan 

oleh sikap individu terhadap perilaku dan norma subjektif. Model TAM kemudian 

dikembangkan sebagai bentuk spesifikasi TRA yang difokuskan pada konteks penerimaan 

teknologi informasi. Dalam pengembangannya, Davis (1989) menyederhanakan konstruk 

TRA dengan menekankan dua faktor utama yang secara langsung memengaruhi niat 
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penggunaan teknologi, yaitu perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) dan perceived 

ease of use (persepsi kemudahan penggunaan). Persepsi kemanfaatan menggambarkan 

sejauh mana individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan 

kinerja atau efektivitas aktivitasnya, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan 

menunjukkan sejauh mana individu meyakini bahwa teknologi tersebut mudah digunakan 

tanpa memerlukan usaha yang besar. 

Selanjutnya, Venkatesh & Davis (2000) mengembangkan TAM menjadi model 

yang lebih komprehensif dengan menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

tidak hanya berpengaruh langsung terhadap niat penggunaan, tetapi juga memengaruhi 

persepsi kemanfaatan yang dirasakan pengguna. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

semakin mudah suatu teknologi digunakan, maka semakin besar pula manfaat yang 

dirasakan oleh pengguna, sehingga meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi 

tersebut. Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa TAM memiliki kemampuan 

prediktif yang kuat dalam menjelaskan adopsi teknologi pada berbagai sektor, termasuk 

layanan keuangan digital. Penelitian Alzahrani et al. (2019) menunjukkan bahwa 

perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap niat 

penggunaan mobile banking. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Tam & Oliveira 

(2016) yang menemukan bahwa kedua konstruk utama TAM berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan mobile payment. 

Dalam konteks layanan keuangan sosial berbasis digital, penelitian Srivastava et al. 

(2023) menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam TAM secara signifikan 

memengaruhi niat penggunaan layanan pembayaran digital dan fintech. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerimaan teknologi dalam layanan keuangan digital sangat 

dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan sistem 

yang disediakan. Berdasarkan berbagai kajian teoritis dan empiris tersebut, Technology 

Acceptance Model (TAM) menjadi landasan teoritis yang relevan dalam menjelaskan 

minat masyarakat dalam menggunakan platform zakat digital. Model ini menekankan 

bahwa persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan merupakan faktor 

utama yang memengaruhi niat individu dalam mengadopsi teknologi, sehingga kedua 

variabel tersebut digunakan sebagai konstruk utama dalam penelitian ini. 

 

Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) 

Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use/PEOU) ialah salah satu 

konstruk utama dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan tingkat 

keyakinan individu bahwa suatu sistem teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa 

memerlukan usaha yang besar. Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan 

penggunaan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem 

akan bebas dari kesulitan. Semakin mudah suatu teknologi dipahami dan dioperasikan, 

maka semakin besar kemungkinan teknologi tersebut diterima oleh pengguna. Dalam hal 

melakukan adopsi teknologi digital, kemudahan penggunaan menjadi faktor penting yang 

memengaruhi sikap dan niat individu dalam menggunakan suatu sistem. Venkatesh & 

Davis (2000) menjelaskan bahwa sistem yang mudah digunakan akan meningkatkan 

kenyamanan pengguna dalam berinteraksi dengan teknologi, sehingga memperbesar 

peluang terbentuknya niat penggunaan teknologi secara berkelanjutan. Selain itu, persepsi 

kemudahan penggunaan juga dapat meningkatkan persepsi kemanfaatan karena teknologi 

yang mudah digunakan cenderung dianggap lebih bermanfaat oleh pengguna. Berbagai 

penelitian empiris menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan teknologi digital. Penelitian Tam & 

Oliveira (2016) menemukan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan mobile payment, yang menunjukkan bahwa kemudahan sistem 

pembayaran digital menjadi faktor utama dalam meningkatkan minat pengguna. Hasil 

penelitian tersebut menegaskan bahwa faktor kemudahan operasional teknologi berperan 

penting dalam mendorong adopsi layanan berbasis digital. Penelitian Alzahrani et al. 

(2019) dan Siregar & Nasution (2023) juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile banking. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa aplikasi layanan keuangan yang memiliki tampilan 

sederhana, mudah dipahami, serta mudah dioperasikan akan meningkatkan minat 

masyarakat untuk menggunakan layanan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan menjadi salah satu determinan utama dalam keberhasilan 

implementasi layanan keuangan digital. 

Dalam layanan keuangan sosial berbasis digital, kemudahan penggunaan platform 

zakat digital seperti kemudahan proses registrasi, kemudahan transaksi pembayaran, serta 

kemudahan akses layanan informasi zakat diperkirakan akan meningkatkan minat 

masyarakat dalam menggunakan layanan tersebut (Al Arif et al., 2023). Semakin 

sederhana dan mudah sistem zakat digital digunakan, maka semakin besar pula 

kemungkinan masyarakat tertarik untuk menunaikan zakat melalui platform digital. 

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan merupakan faktor penting yang memengaruhi minat masyarakat 

dalam menggunakan layanan zakat digital. Dengan merujuk pada penelitian-penelitian 

tersebut, studi ini mengintegrasikan Persepsi kemudahan atau Perceived Ease of Use 

dalam kerangka penelitian. 

Hipotesis 1: Perceived Ease of Use penggunaan berpengaruh positif terhadap minat 

masyarakat dalam membayar zakat melalui platform zakat digital. 

 

Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) 

Persepsi kemanfaatan (Perceived Usefulness) ialah konstruk utama dalam 

Technology Acceptance Model (TAM) yang menggambarkan sejauh mana individu 

meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja atau 

memberikan manfaat tertentu dalam aktivitasnya. Davis (1989) mendefinisikan persepsi 

kemanfaatan sebagai tingkat keyakinan pengguna bahwa penggunaan sistem teknologi 

dapat membantu meningkatkan efektivitas, produktivitas, serta efisiensi dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau aktivitas tertentu. Dalam konteks adopsi teknologi digital, 

persepsi kemanfaatan menjadi faktor penting yang mendorong terbentuknya niat 

penggunaan teknologi. Venkatesh & Davis (2000) menjelaskan bahwa ketika individu 

merasakan manfaat nyata dari suatu teknologi, seperti kemudahan akses, efisiensi waktu, 

dan peningkatan kualitas layanan, maka kecenderungan untuk menggunakan teknologi 

tersebut akan semakin tinggi. Dengan demikian, persepsi kemanfaatan menjadi 

determinan utama dalam proses penerimaan teknologi oleh pengguna. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan layanan digital. Penelitian Tam & Oliveira 

(2016) menemukan bahwa perceived usefulness berpengaruh positif terhadap niat 

penggunaan mobile payment karena pengguna merasakan manfaat berupa kecepatan 

transaksi dan kemudahan pengelolaan keuangan. Hasil penelitian Alzahrani et al. (2019) 

juga menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan pengguna menjadi faktor dominan 
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dalam meningkatkan niat penggunaan mobile banking. Penelitian Wufron et al. (2025) 

menegaskan bahwa perceived usefulness merupakan prediktor kuat dalam menjelaskan 

niat penggunaan layanan fintech, terutama ketika teknologi mampu memberikan nilai 

tambah bagi pengguna. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengguna cenderung 

mengadopsi teknologi ketika mereka merasakan manfaat praktis yang jelas, seperti 

efisiensi proses, kemudahan transaksi, serta peningkatan kenyamanan dalam aktivitas 

keuangan. Dalam penggunaan zakat digital, persepsi kemanfaatan dapat tercermin melalui 

kemudahan pemantauan pembayaran zakat, efisiensi proses transaksi, akses informasi 

distribusi zakat, serta fleksibilitas pembayaran kapan saja dan di mana saja. Ketika 

masyarakat merasakan bahwa platform zakat digital memberikan manfaat nyata 

dibandingkan metode konvensional, maka minat untuk menggunakan layanan tersebut 

cenderung meningkat. 

 

Transparansi dalam Pengelolaan Zakat 

Transparansi dalam pengelolaan zakat merupakan prinsip penting yang berkaitan 

dengan keterbukaan informasi mengenai penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian 

dana zakat kepada publik (Ansori & Violita, 2025). Transparansi mencerminkan sejauh 

mana lembaga pengelola zakat menyediakan informasi yang jelas, akurat, dan mudah 

diakses oleh masyarakat mengenai penggunaan dana zakat. Menurut Chaniago et al. 

(2024), transparansi menjadi faktor penting dalam meningkatkan akuntabilitas lembaga 

keuangan syariah serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana 

sosial Islam. Dalam perspektif perilaku pengguna, transparansi berperan sebagai faktor 

yang dapat memperkuat kepercayaan (trust) terhadap layanan digital. Jayanto & 

Munawaroh (2019) menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

zakat sangat dipengaruhi oleh keterbukaan informasi, terutama terkait pelaporan 

penghimpunan dan distribusi dana zakat. Ketika lembaga zakat mampu menunjukkan 

pengelolaan dana secara transparan, maka masyarakat cenderung lebih bersedia 

menyalurkan zakat melalui lembaga tersebut (Andreani & Syafina, 2022). 

Pada era digital, transparansi menjadi semakin penting karena layanan zakat 

digital tidak melibatkan interaksi langsung antara muzaki dan lembaga pengelola. Al Arif 

et al. (2023) menunjukkan bahwa keterbukaan informasi keuangan, laporan penyaluran, 

serta sistem pelaporan berbasis teknologi dapat meningkatkan kepercayaan pengguna 

terhadap layanan zakat. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi tidak hanya berfungsi 

sebagai aspek tata kelola, tetapi juga sebagai faktor perilaku yang memengaruhi keputusan 

penggunaan layanan zakat digital. Penelitian dalam konteks layanan keuangan digital juga 

menunjukkan bahwa transparansi dapat memperkuat pengaruh faktor penerimaan 

teknologi terhadap niat penggunaan. Chaniago et al. (2024) menemukan bahwa 

kepercayaan dan transparansi informasi mampu memperkuat hubungan antara persepsi 

teknologi dan niat penggunaan layanan fintech. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

manfaat dan kemudahan teknologi akan lebih berdampak ketika didukung oleh sistem 

yang transparan. Keberadaan fitur transparansi tersebut memungkinkan masyarakat 

merasakan keamanan dan kejelasan dalam menyalurkan zakat secara digital, sehingga 

berpotensi memperkuat pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan terhadap 

minat penggunaan layanan zakat digital. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam membayar zakat melalui platform zakat digital. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 

responden yang memenuhi kriteria penelitian. Instrumen penelitian disusun menggunakan 

skala Likert lima poin untuk mengukur persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, 

transparansi, dan minat penggunaan zakat digital. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria responden yaitu beragama Islam, 

memiliki akses terhadap perangkat digital, serta mengetahui atau pernah menggunakan 

layanan zakat digital. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan pendekatan rule 

of thumb berbasis jumlah indikator penelitian, yaitu 5 kali jumlah indikator yang 

digunakan (Aguinis & Harden, 2010). Dengan mempertimbangkan jumlah indikator pada 

variabel penelitian, jumlah sampel penelitian ini ialah 77 responden pengguna platform 

zakat digital. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik 

dengan tahapan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear, serta Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji peran transparansi 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara persepsi kemudahan, persepsi 

kemanfaatan terhadap minat penggunaan zakat digital. 

Penelitian ini didasarkan pada Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menjelaskan bahwa penerimaan suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap kemudahan penggunaan dan kemanfaatan teknologi tersebut. Dalam konteks 

zakat digital, persepsi kemudahan penggunaan menggambarkan sejauh mana masyarakat 

meyakini bahwa platform zakat digital mudah dipahami dan dioperasikan, sedangkan 

persepsi kemanfaatan mencerminkan keyakinan bahwa penggunaan platform tersebut 

memberikan manfaat seperti efisiensi waktu, kemudahan transaksi, dan akses informasi 

yang lebih cepat. Selain itu, penelitian ini memasukkan variabel transparansi sebagai 

variabel moderasi. Transparansi dalam pengelolaan zakat mencerminkan keterbukaan 

informasi mengenai penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Tabel 4. Uji Validitas & Realibilitas 

Variabel Item Pearson 

Correlation 

Sig. Keterangan Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Persepsi X1.1 .786 0.000 Valid   

Kemudahaan X1.2 .830 0.000 Valid   

(X1) X1.3 .744 0.000 Valid 0.860 Reliabel 

 X1.4 .738 0.000 Valid   

 X1.5 .835 0.000 Valid   

Persepsi X2.1 .795 0.000 Valid   

Kemanfaatan X2.2 .808 0.000 Valid   

(X2) X2.3 .800 0.000 Valid 0.875 Reliabel 

 X2.4 .748 0.000 Valid   

 X2.5 .861 0.000 Valid   

 X2.6 .701 0.000 Valid   

Transparansi Z.1 .722 0.000 Valid   
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(Z) 

 Z.2 .784 0.000 Valid   

 Z.3 .802 0.000 Valid 0.792 Reliabel 

 Z.4 .832 0.000 Valid   

Minat Y.1 .719 0.000 Valid   

Masyarakat 

(Y) 

Y.2 .829 0.000 Valid 0.765 Reliabel 

 Y.3 .791 0.000 Valid   

 Y.4 .722 0.000 Valid   
 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada setiap variabel penelitian dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai Pearson Correlation masing-masing item yang lebih besar dari nilai r tabel serta 

memiliki tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Pada variabel 

persepsi kemudahan (X1), nilai korelasi berkisar antara 0,738 hingga 0,835. Variabel 

persepsi kemanfaatan (X2) memiliki nilai korelasi antara 0,701 hingga 0,861. Selanjutnya, 

variabel transparansi (Z) menunjukkan nilai korelasi antara 0,722 hingga 0,832, 

sedangkan variabel minat Masyarakat (Y) memiliki nilai korelasi antara 0,719 hingga 

0,829. Dengan demikian, seluruh item indikator pada masing-masing variabel telah 

memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan dalam penelitian. 

Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai Cronbach’s Alpha yang seluruhnya berada di atas batas minimum 0,70. Variabel 

persepsi kemudahan (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,860, variabel 

persepsi kemanfaatan (X2) sebesar 0,875, variabel transparansi (Z) sebesar 0,792, dan 

variabel minat masyarakat (Y) sebesar 0,765. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian dapat dikategorikan reliabel, sehingga dapat digunakan secara 

konsisten untuk mengukur variabel yang diteliti. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5. Uji Asumsi Klasik 

Variabel Normalitas 

(Shapiro-Wilk) 

Heteroskedastisitas 

(Glejser) 

Multikolinearitas 

(Tolerance & VIF) 

Persepsi Kemudahan 

(𝑋1) 

Statistic = 0.089 

p-value = 0.200d 

t-statistic = 0.646 

p-value = 0.520 

Tolerance = 0.616 

VIF = 1.515 

Persepsi 

Kemanfaatan (𝑋2) 

Statistic = 0.089 

p-value = 0.200d 

t-statistic = 1.382 

p-value = 0.320 

Tolerance = 0.594 

VIF = 1.744 

Transparansi (𝑍) Statistic = 0.089 

p-value = 0.200d 

t-statistic = 1.677 

p-value = 0.069 

Tolerance = 0.641 

VIF = 1.312 

Persepsi Kemudahan 

× Transparansi 

(𝑋1𝑍) 

Statistic = 0.089 

p-value = 0.200d 

t-statistic = -0.514 

p-value = 0.609 

Tolerance = 0.617 

VIF = 1.548 

Persepsi 

Kemanfaatan × 

Transparansi (𝑋2𝑍) 

Statistic = 0.089 

p-value = 0.200d 

t-statistic = -1.397 

p-value = 0.309 

Tolerance = 0.603 

VIF = 1.620 
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Berdasarkan Tabel 5, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi yang dipersyaratkan. Uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang 

lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal, 

sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Tolerance yang seluruhnya lebih besar dari 

0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang berada di bawah 10. Secara rinci, 

variabel persepsi kemudahan (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,616 dan VIF sebesar 

1,515, variabel persepsi kemanfaatan (X2) memiliki tolerance sebesar 0,594 dan VIF 

sebesar 1,744, serta variabel transparansi (Z) memiliki tolerance sebesar 0,641 dan VIF 

sebesar 1,312. 

Selain itu, variabel interaksi X1Z dan X2Z juga menunjukkan nilai VIF masing-

masing sebesar 1,548 dan 1,620, yang masih berada dalam batas aman. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi antar variabel independen. Adapun 

hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,520 untuk X1, 

0,320 untuk X2, 0,069 untuk Z, 0,609 untuk X1Z, dan 0,309 untuk X2Z. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, 

sehingga varians residual bersifat homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas, tidak terjadi 

multikolinearitas, dan bebas dari heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

 

Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi 

Uji Hipotesis T- statistic P-value Keterangan 

Persepsi Kemanfaatan (X1) 2.772 0.000 H1 Diterima 

Persepsi Kemudahaan (X2) 2.561 0.002 H2 Diterima 

Trasnparansi (Z) 2.167 0.032 H3 Diterima 

Persepsi Kemanfaatan x 1.160 0.250 H4 Ditolak 

Transparansi (X1Z)    

Persepsi Kemanfaatan x 2.282 0.024 H5 Diterima 

Transparansi (X2Z)    

Uji Koefisien Determinasi  Adjusted R Square  

Predictor variable: X1, X2, Z, 

X1Z, 

 0.758 Model Sangat 

Kuat 

X2Z    

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel persepsi 

kemanfaatan (X1) memiliki nilai t-statistic sebesar 2,772 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000, sehingga H1 diterima. Selanjutnya, variabel persepsi kemudahan (X2) memiliki 

nilai t-statistic sebesar 2,561 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, sehingga H2 

diterima. Variabel transparansi (Z) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan 

nilai t-statistic sebesar 2,167 dan nilai signifikansi sebesar 0,032, sehingga H3 diterima. 

Namun demikian, variabel interaksi antara persepsi kemanfaatan dan transparansi (X1Z) 

memiliki nilai t-statistic sebesar 1,160 dengan nilai signifikansi sebesar 0,250, sehingga 

H4 ditolak. Sementara itu, variabel interaksi antara persepsi kemudahan dan transparansi 
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(X2Z) memiliki nilai t-statistic sebesar 2,282 dengan nilai signifikansi sebesar 0,024, 

sehingga H5 diterima. 

Hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,758. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 75,8% variasi dalam variabel minat masyarakat dalam 

membayar zakat melalui platform zakat digital dapat dijelaskan oleh variabel persepsi 

kemanfaatan (X1), persepsi kemudahan (X2), transparansi (Z), serta variabel interaksi 

(X1Z dan X2Z). Sementara itu, sisanya sebesar 24,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada tabel 6 menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat 

melalui platform zakat digital. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar manfaat 

yang dirasakan oleh pengguna, seperti efisiensi waktu, kemudahan akses, dan kecepatan 

transaksi, maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan layanan 

tersebut. Temuan ini sejalan dengan konsep dalam Technology Acceptance Model yang 

menyatakan bahwa perceived usefulness merupakan determinan utama dalam penerimaan 

teknologi. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Muflih 

(2022) yang menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap 

niat penggunaan layanan digital berbasis syariah. Selain itu, penelitian oleh Kasri dan 

Yuniar (2021) juga menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan pengguna menjadi faktor 

dominan dalam meningkatkan adopsi zakat digital di Indonesia. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa manfaat praktis dari teknologi menjadi 

pendorong utama dalam meningkatkan partisipasi Masyarakat. 

Selanjutnya, persepsi kemudahan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan zakat digital. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam 

penggunaan aplikasi, tampilan yang sederhana, serta proses transaksi yang tidak rumit 

menjadi faktor penting dalam mendorong minat masyarakat. Semakin mudah suatu sistem 

digunakan, maka semakin tinggi tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Meerangani et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

kemudahan penggunaan sistem digital berpengaruh signifikan terhadap adopsi layanan 

zakat berbasis teknologi. Selain itu, penelitian oleh Oktavendi dan Mu’ammal (2022) juga 

menemukan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap niat 

penggunaan pembayaran zakat digital, khususnya pada generasi muda yang memiliki 

tingkat literasi teknologi yang tinggi. 

Variabel transparansi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat dalam menggunakan platform zakat digital. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterbukaan informasi mengenai penghimpunan dan penyaluran dana zakat 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat. Transparansi 

memungkinkan pengguna untuk mengetahui secara jelas bagaimana dana zakat dikelola, 

sehingga meningkatkan keyakinan dan minat untuk menyalurkan zakat melalui platform 

digital. Temuan ini didukung oleh penelitian Nafi’Hasbi dan Widayanti (2023) yang 

menyatakan bahwa transparansi berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap lembaga zakat. Selain itu, penelitian oleh Qutaiba et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa transparansi dalam pelaporan zakat menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan partisipasi muzaki dalam menyalurkan zakat 

 melalui lembaga resmi. 
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Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi tidak mampu 

memoderasi hubungan antara persepsi kemanfaatan dan minat penggunaan zakat digital. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun transparansi penting, keberadaannya tidak 

memperkuat pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap minat penggunaan. Kemungkinan 

besar, manfaat yang dirasakan pengguna sudah cukup kuat dalam mempengaruhi 

keputusan tanpa perlu dipengaruhi oleh tingkat transparansi. Sebaliknya, transparansi 

terbukti mampu memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan dan minat penggunaan 

zakat digital. Hal ini menunjukkan bahwa ketika sistem mudah digunakan dan didukung 

oleh tingkat transparansi yang tinggi, maka minat masyarakat akan semakin meningkat. 

Transparansi dalam hal ini berperan sebagai faktor penguat yang meningkatkan 

kepercayaan pengguna terhadap kemudahan sistem yang ditawarkan. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor utama yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam menggunakan platform zakat digital adalah persepsi kemanfaatan dan 

kemudahan penggunaan, sementara transparansi berperan sebagai faktor pendukung yang 

dapat memperkuat hubungan tertentu. Temuan ini memperkuat relevansi penggunaan 

Technology Acceptance Model dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi dalam 

konteks keuangan sosial Islam, khususnya pada layanan zakat digital. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi kemanfaatan (H1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam membayar zakat 

melalui platform zakat digital. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar manfaat yang 

dirasakan pengguna, seperti efisiensi waktu, kemudahan akses, dan kepraktisan dalam 

bertransaksi, maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan layanan zakat 

digital. Selanjutnya, persepsi kemudahan (H2) juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan 

dalam memahami dan mengoperasikan platform zakat digital menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan penerimaan teknologi oleh masyarakat. Selain itu, transparansi (H3) terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat dalam menggunakan 

platform zakat digital. Hal ini menegaskan bahwa keterbukaan informasi terkait pengelolaan 

dan penyaluran dana zakat mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat, yang pada 

akhirnya mendorong minat untuk menyalurkan zakat melalui platform digital.  

Dalam pengujian moderasi, ditemukan bahwa transparansi tidak mampu memoderasi 

hubungan antara persepsi kemanfaatan dan minat penggunaan (H4 ditolak). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap minat penggunaan bersifat 

langsung dan tidak bergantung pada tingkat transparansi. Transparansi terbukti mampu 

memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan dan minat penggunaan (H5 diterima). 

Artinya, ketika kemudahan penggunaan platform zakat digital didukung oleh tingkat 

transparansi yang tinggi, maka pengaruhnya terhadap minat masyarakat menjadi semakin 

kuat. 

Dengan demikian, transparansi dalam penelitian ini berperan sebagai variabel moderasi 

parsial yang hanya memperkuat hubungan tertentu dalam model, khususnya antara persepsi 

kemudahan dan minat penggunaan zakat digital. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih 

lanjut, khususnya dengan memperluas cakupan variabel yang digunakan, seperti 

kepercayaan (trust), religiusitas, literasi digital, serta kualitas layanan, yang secara teoritis 

dan empiris juga berpotensi mempengaruhi minat penggunaan zakat digital. Selain itu, 
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penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah dan karakteristik responden agar mampu 

merepresentasikan populasi yang lebih beragam, serta menggunakan pendekatan 

longitudinal atau metode campuran (mixed methods) guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif terkait perilaku masyarakat dalam mengadopsi platform zakat digital. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pengelola zakat digital 

perlu terus meningkatkan kemudahan penggunaan sistem, memperkuat manfaat layanan 

yang dirasakan pengguna, serta menjaga transparansi pengelolaan dana zakat melalui 

penyediaan informasi yang terbuka dan akurat, guna meningkatkan kepercayaan dan 

partisipasi masyarakat secara berkelanjutan. 
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